BAB IV

POTRET KEHIDUPAN MASYARAKAT SUMBERREJO

A. Mengenal Lebih Dekat Sumberrejo

Kelurahan Sumberrejo merupakan Kelurahan yang terletak di
Kecamatan Pakal Kota Surabaya. Kelurahan Sumberrejo ini terletak
dibagian ujung Kota Surabaya yang paling barat. Untuk menuju ke pusat
pemerintahan kota menempuh jarak 22 Km. Sedangkan dari kelurahan
menuju ke kecamatan kurang lebih jarak yang ditempuh 4 Km untuk
sampai di kecamatan Pakal harus melewati kelurahan Benowo dan juga
pasar Benowo. Secara geografis kelurahan Sumberrejo berada pada
ketinggian 6 Meter diatas permukaan laut dengan suhu udara rata-rata 32
derajat Celcius dengan banyaknya Curah Hujan 3000 Mm/Tahun.
Sehingga mempunyai Topografi yang rendah.®

Dengan kondisi alam yang sebegitu rupa maka wilayah Sumberrejo
dikelilingi oleh pertambakan (budi daya ikan), persawahan, TPA dan juga
gelora Bung Tomo. Sesuai dengan Topografi diatas maka hasil
pertambakan di daerah tersebut sangat luas dan berjalan dengan baik serta
memiliki hasil yang melimpah. Akan tetapi, persawahan di daerah
Sumberrejo kini terancam musnah akibatnya tanah sudah tidak produktif
lagi. Pada akhirnya persawahan tersebut menjadi tidak terurus dan ada

pula yang dipergunakan untuk kavlingan rumah. Sehingga seluruh luas

®2 Data Monografi Kelurahan Sumberrejo
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wilayah kelurahan Sumberrejo yaitu + 753.067 Ha. Adapun luas wilayah
Sumberrejo di bagi secara terperinci sebagai berikut:
Tabel 4.1

Pembagian Luas Wilayah

No. Pembagian Wilayah Luas Wilayah

1. | Perumahan 52 Ha

2. | Perkantoran 0,300 Ha

3. | Pertambakan 200 Ha

4. | Fasilitas Umum 4,5 Ha

5. | Lain-lain 193,137 Ha
Jumlah 449.937 Ha

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sumberrejo Tahun 2016

Kelurahan Sumberrejo terletak di paling ujung Kecamatan Pakal
yang berdampingan langsung dengan Desa Kepatihan yang terletak
disebelah selatan Kelurahan Sumberrejo. Untuk lebih jelasnya batas
wilayah Kelurahan Sumberrejo akan dipaparkan sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan  : Kali lamong (Kabupaten Gresik)
Sebelah Timur berbatasan dengan  : Kelurahan Benowo

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Kepatihan (Kabupaten Gresik)
Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Jono (Kabupaten Gresik)

Secara keseluruhan kelurahan Sumberrejo dihuni  penduduk
sebanyak 11684 jiwa yang dibagi dalam jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 5886 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 5798 jiwa. Yang
terdiri dari 2266 KK (Kepala Keluarga). Hal ini dikarenakan banyak

masyarakat dari luar kota yang datang ke Surabaya untuk mencari
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pekerjaan yang lebih baik dan adapula yang menikah dengan masyarakat
Sumberrejo hingga akhirnya menetap di daerah tersebut. Oleh karena itu,

kelurahan Sumberrejo kini mengalami pertumbuhan penduduk yang

meningkat.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk
No. Uraian Jumlah
1. Laki-laki 5886 Jiwa
2. Perempuan 5798 Jiwa
Jumlah 11684 Jiwa
Sumber: Data Monografi Kelurahan Sumberrejo Tahun 2016
Secara administratif kelurahan sumberrejo terbagi menjadi 34
rukun tetangga (RT) yang masuk dalam 8 rukun warga (RW). Adapun ke
8 RW vyang ada di kelurahan Sumberrejo adalah sebagai berikut
Sumberrejo 1, Sumberrejo 2, Klumprik atau Bejangan, Pasukan Kuning,
Perumahan Suryanata, Jawar, Tambak Dono dan Banteng.
Tabel 4.3
Administratif Kelurahan Sumberrejo
No. Pembagian RW Nama RW Pembagian RT
1. RW 1 Sumberrejo 1 6 RT
2. RW 2 Sumberrejo 2 3RT
3. RW 3 Klumprik/Bejangan 5RT
4. RW 4 Pasukan Kuning 4RT
5. RW 5 Perumahan Suryanata 6 RT
6. RW 6 Jawar 4RT
7. RW 7 Tambak Dono 3RT
8. RW 8 Banteng 3RT

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sumberrejo Tahun 2016



59

Dari ke 8 RW tersebut yang menjadi fokus penelitiannya adalah di
RW 1 yang terkenal dengan sebutan Sumberrejo 1 yang mana di sekitar
wilayah Sumberrejo 1 dikelilingi dengan pertambakan yang luas dan juga
penduduk di RW ini banyak yang memiliki pertambakan atau budi daya
ikan yang sangat luas serta hasil ikannya yang melimpah. Tambak yang
diolah oleh masyarakat disana ialah tambak milik mereka sendiri namun
adapula yang menyewa tambak orang lain. Hasil ikan yang ada di
pertambakan tersebut yaitu ikan mujaer, ikan bandeng dan udang. Wilayah
ini dihuni penduduk yang cukup padat + terdiri dari 407 KK yang terbagi
dalam 6 RT dan dengan luas wilayahnya + 25 Ha. Adanya sumberdaya
ikan tersebut maka mayoritas penduduk Sumberrejo 1 bekerja menjadi
petani tambak. Di Sumberrejo 1 ini juga terdapat beberapa tengkulak ikan
(bakul ikan) yang mana tengkulak tersebut tempat bergantunganya para
petani tambak dan masyarakat dalam menjual ikan mereka.

Gambar 4.1

Peta Dasar kelurahan Sumberrejo
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Dari hasil “Focus Group Discussion” (FGD) bersama masyarakat

menghasilkan berbagai informasi yang didapatkan oleh peneliti salah

satunya adalah mengenai transect wilayah Sumberrejo 1. Berikut ini

adalah hasil transectoral bersama masyarakat :

Tabel 4.4

Transect lingkungan Sumberrejo 1

No | Topik Aspek Pemukiman Tambak Sungai
&
Perkarangan
1 | Kondisi Tanah | Kurang subur, Warna hitam, Berlumpur,
tanah padat, tanah padat bila | warna hitam,
berwarna coklat musim kemarau | cepat di tumbuhi
dan gelap. dan berlumpur tanaman eceng
mengering bila (ajur). gondok, semak
musim kemarau. belukar (alang2)
dan sampah.
2 | Jenis Ikan hias Ikan Bandeng, Ikan betik dan
Komoditas Mujaer, Belut, yuyu.
ikan ikan kutuk,
keting, udang,
windu, dan
kepiting.
3 | Sumber Air Air saluran dari Air dapat dari
PDAM, sumur Sungai, air _
bor, air minum berjenis tawar
dari isi dan asin.
ulang/galon.
4 | Masalah Banjir bila musim | Air hanya
hujan, kurang air | sedikit bila

apabila musim
kemarau.

musim kemarau,
berwarna hitam
dan keruh, cepat
ditumbuhi eceng
gondok, semak
belukar (alang2)
dan sampah
organik.
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Tindakan yang
telah
dilakukan

Di kumpulkan di
jaring, Tabunya
di tinggikan,
dilakukan pada
musim hujan.
Sedangkan kalau
musim kemarau
mengambil air
dari sungai atau
tambak tetangga.

Potensi

Cocok dibuat
memeliharan ikan.

Sebagai tempat
pemacingan.

Sumber: Dari hasil FGD pada tanggal 4 Mei 2016 bertempat di Balai RW

. Asal Usul Nama Sumberrejo

Dahulu kala di RW 1 ini terkenal dengan sebutan “Njawu Lor”

namun kini sebutan tersebut diganti dengan nama “Sumberrejo”,

sebagaimana yang telah dituturkan oleh Bapak H. Mu’in (78 Tahun)

selaku sesepuh di wilayah RW 1.

“asal usul e jeneng SumberRejo biyen iku “Njawur Lor”, tapi
biyen jare mbah KH. Dawud (wong pinter lan wong ngerti di
zaman biyen sing dipercoyo mbi warga kene) iku artine jeneng
“Njawu” iku elek yaiku diartino mbi akehe sifate warga kene sing
ora isok jujur mbi lek wong-wong golek opo-opo nak kene iku
serba ewoh. Terus “Lor” iku podo ambek timur soale Njawu iki
onok duk paling pucuk Lor teko kelurahan Sumberrejo. Mari
nontok kejadian iku makane mbi mbah Dawud konkon ganti jeneng
“SumberRejo” sing artine “Sumber” iku onok e sumber-sumber
sing muncul akeh, trus lek “Rejo” diartino Cahaya yaiku sing
terang ben warga duk kene iku lek golek opo-opo podo weroh lan
gampang golek ane. (asal usul nama SumberRejo yaitu “Njawu
Lor”, menurut kata mbah KH. Dawud (orang pintar dan orang
ngerti di zaman dahulu yang dipercaya oleh masyarakat sini) arti
nama “Njawu” dapat yaitu diartikan dengan banyaknya sifat
masyarakat yang kurang bisa jujur dan kalau orang-orang mencari
apa-apa disana itu serba kesulitan. Kemudian “Lor” itu sama
dengan timur karena “Njawu” itu berada di paling ujung timur dari
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kelurahan Sumberrejo. Setelah melihat kejadian itu maka mbah
KH. Dawud menyuruh mengganti nama “Sumberrejo” yang artinya
“Sumber” itu adanya sumber-sumber yang muncul banyak,
sedangkan “Rejo” diartikan Cahaya yaitu yang terang agar
masyarakat disana itu kalau mencari apa-apa bisa kelihatan dan
mudah mencarinya).®
Kini artinya nama Sumberrejo berdampak baik. Terbukti bahwa
banyaknya sumber-sumber yang dapat mencukupi kebutuhan mereka.
Kemudian masyarakat yang dulunya kesulitan bila mencari apa-apa yang
dibutukan oleh mereka. Namun kini mereka dengan mudah mendapatkan
kebutuhan tersebut. Apabila nama tersebut tidak diganti mungkin

masyarakat di Sumberrejo masih kesulitan (ruwet). Untuk itu, kini nama

RW 1 dikenal dengan sebutan SumberRejo.

C. Mata Pencaharian Dan Ekonomi Masyarakat

Mata pencaharian merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh
taraf hidup yang layak di mana antara daerah yang satu dengan daerah
lainnya berbeda sesuai dengan taraf kemampuan penduduk dan keadaan
desanya. Mata pencaharian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan
merupakan mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Mata pencaharian adalah keseluruhan kegiatan untuk mengeksploitasi dan
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada pada lingkungan fisik, sosial

dan budaya yang terwujud sebagai kegiatan produksi, distribusi dan

® Hasil Wawancara dengan Bapak H. Mui’in (78 Tahun) pada hari rabu tanggal 20 Mei 2016
Pukul 08.00
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konsumsi. Maka untuk mengetahui tingkat kemajuan suatu daerah maka
dapat dilihat dari segi keadaan sosial ekonomi masyarakatnya. Tingkat
kemajuan masyarakat salah satunya yaitu dengan tingkat kemakmuran
masyarakat antara lain dapat diperhatikan dari terpenuhnya sandang,
pangan, dan papan masyarakat.

Gambar 4.2

Kegiatan Petani Tambak

Sumber : Dokumentasi peneliti

Banyaknya pertambakan di Sumberrejo maka sebagian besar
masyarakat Sumberrejo 1 bekerja sebagai petani tambak dan buruh tambak
berkisar 60% atau + 150 orang. Akan tetapi, ada juga yang memiliki
pekerjaan sebagai karyawan swasta, guru dan beberapa yang lainnya
bekerja sampingan yakni sebagai pengepul sampah, pedagang, berternak
ayam dan kambing serta kuli bangunan. %

Untuk memenuhi kelangsungan hidup masyarakat yang lebih baik
maka dapat dilihat dari kondisi alamnya di sekitar wilayah Sumberrejo 1

dari 60% mayoritas masyarakat disana berkerja sebagai petani tambak dan

* Hasil wawancara dengan Bapak Mukid (44 Tahun) hari Rabu, Tanggal 25 Mei 2016. Pukul

19.20
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buruh tambak. Dari hasil petani tambak lah tingkat perekonomian
masyarakat ditunjang bahkan hingga sampai saat ini pertambakan atau
budi daya ikan masih berjalan serta dikelola cukup baik oleh pemilik dan
penyewa tambak tersebut. Adanya tambak disana juga dapat memberikan
kontribusi secara maksimal di lingkungan masyarakat sekitar, karena dapat
menyerap tenaga kerja yakni sebagai buruh tambak yang mana dapat
membantu mengurangi pengangguran dan menambah perekonomian
masyarakat Sumberrejo 1 disana.

Di Sumberrejo 1 juga terdapat petani tambak garam. Munculnya
petani tambak garam tersebut hanya pada saat musim kemarau saja, karena
bila musim kemarau tiba ada beberapa tambak yang bisa menghasilkan
garam. Yang mana air tambak di Sumberrejo 1 terbagi menjadi 2 macam
yaitu tambak air asin dan tambak air tawar. Sehingga petani tambak garam
disana tidak sebanyak petani tambak ikan karena lahan tambak garam
disana juga sebagian besar sudah digunakan untuk TPA (Tempat
Pembuangan Akhir Sampah) yang hingga saat ini masih aktif. Namun
untuk tambak yang memiliki air tawar masih tetap berjalan seperti
biasanya. Akan tetapi, apabila musim hujan tiba tambak akan kembali
seperti sebelumnya. Maka dari itu tambak adalah harta yang paling
penting bagi kehidupan masyarakat di Sumberrejo 1 sebab dari hasil
tambak tersebut dapat meningkatkan perekonomian para petani tambak

dan masyarakat di Sumberrejo 1.
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D. Pola Pertanian Tambak

Sumberrejo 1 termasuk daerah yang terbilang sangat
menguntungkan di bidang pertambakan. Potensi yang ada di tambak para
petani diantaranya yaitu ikan bandeng, ikan mujaer, udang vanami, dan
udang windu. Untuk bisa mnedapatkan hasil panen yang melimpah,
tentunya petani tambak harus mengelola dan merawat pertambakannya.

Adapun pola pertanian tambak di Sumberrejo yakni para petani
membeli nener ®*terlebih dahulu. Nener yang sudah dibeli dari orang lain
nantinya akan dimasukkan ke dalam tambak.

Berikut ungkapan dari Bapak Khotib (38 Tahun), “sak tambak sing

ombone 0,15-0,25 Ha iku biasane diisi nener akehe limo rean® sak

kabehe nener iku dilebokno dadi siji mbi nener e udang nak
tambak” artinya satu tambak yang luasnya 0,15-0,25 Ha itu
biasanya diisi benih ikan banyaknya 5 rean (5000 ekor) semua
benih ikan tersebut dimasukkan jadi satu bersama benih ikan udang

di tambak. *

Setelah di tanam di dalam tambak agar hasil panen ikan
berkembang dengan baik. Disamping itu maka petani tambak perlu
memberikan emmes® yang dilakukan sekali dalam memanen ikan.

Disamping menunggu masa panen tiba dan juga agar mendapatkan
hasil panen yang baik. Tak hanya memberikan benih dan pakan ikan saja

melainkan juga petani tambak harus mengelola atau mengurus

pertambakannya tersebut dengan cara mengairi tambak agar tambak selalu

® Nener adalah nama panggilan petani tambak untuk benih ikan

*® Rean adalah sama dengan jumlah ekor

®” Hasil wawancara dengan bapak Khotib, pada tanggal 18 Mei 2016

*® Emmes adalah Pakan ikan khusus di pertambakan sama halnya pupuk urea yang ada di bidang
pertanian
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digenangi air supaya panennya berhasil. Jika petani hanya di rumah saja
tidak mungkin akan merasakan panen yang begitu melimpah.

Ketika musim panen tiba maka air yang ada di tambak dikuras
dengan alat diesel dan hanya disisakan sedikit untuk ikan agar ikan tetap
bertahan hidup. Setelah air tambak sudah menyusut dan ikan juga menepi
ke tempat yang lebih dalam yakni kesamping tambak. Setelah ikan
menepi maka petani tambak akan memutari pertambakan tersebut dengan
dibantu oleh beberapa saudara, tetangga maupun buruh tambak sendiri
serta dengan membawa jaring ikan.

Sudah menjadi hal yang wajar jika setiap hari bekerja di tambak,
karena tempat bekerjanya di tambak. Berangkat pagi pulang petang itulah
yang dilakukan oleh petani tambak setiap hari untuk memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari. Tidak ada hari libur dan juga tidak ada batasan jam
kerja. Petani tidak menyadari bahwa betapa lamanya mereka bekerja,
namun hasil yang di dapatkan belum mencukupi kebutuhan mereka. Di
pertambakan mayoritas yang melakukan pekerjaan ini adalah kaum laki-
laki. Sedangkan saat proses penjual hasil panen menjadi tugas kaum
perempuan. Kerja sama dalam keluarga sudah menjadi kegiatan mayoritas

petani di Sumberrejo 1.
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Tabel 4.5
Pembagian Waktu Antara Laki-laki dan Perempuan

Kalender Harian (Keluarga Bapak H. Toha dan Ibu Hj. Rokayah)

Waktu Bapak Ibu
04.00 - Bangun, sholat subuh Bangun, sholat subuh
05.00
Memasak/ membuat sarapan
05.00 — Tidur pagi, cuci piring.
06.00
06.00 - Sarapan Pagi Sarapan Pagi
07.00
Merawat/ menjaga Cucu
07.00 — Pergi/Bekerja di Tambak
11.00
11.30 - Belanja, Masak, mandi dan
13.00 ISOMA mencuci baju
13.30 — Nonton TV Nonton TV
16.00
16.30 - Pergi KeTambak Memasak, sholat Ashar, Mandi
18.00 Masang Udang
18.00 - Sholat magrib, nonton TV, Sholat magrib, nonton TV,
19.00 makan makan
19.30 -
22.00 Nonton TV Nonton TV
22.30 —
04.00 Tidur Tidur

Sumber: Hasil Wawancara dengan kelurga Bapak H. Toha 7 Mei 2016
Dari kalender harian tersebut kita bisa melihat bahwa kegiatan
keluarga petani tambak dalam sehari adalah sebagai berikut :
Aktifitas mulai dari bangun tidur yakni jam empat, dilanjutkan
dengan sholat subuh. Setelah sholat subuh aktifitas ibu memasak di dapur
dan menyiapkan sarapan pagi, sementara bapak tidur lagi sebentar lalu

menunggu sarapan pagi. Setelah sarapan pagi bapak berangkat ke tambak
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sekitar jam 07.00 dan ibu hanya di rumah saja membersihkan rumah dan
menjaga cucunya. Sekitar pukul 11.00 bapak pulang dari tambak.

Sehabis dari tambak bapak sholat dhuhur dahulu dan dilanjutkan
dengan istirahat. Sementara ibu masih di mengerjakan pekerjaan rumah.
Kemudian sekitar pukul 13.30 mereka menonton televisi. Lalu pada pukul
16.30 setelah sholat ashar bapak kembali pergi ke tambak. Sedangkan ibu
memasak lagi kemudian mandi dan sholat. Mulai dari jam 18.00 bapak
dan ibu sudah tidak melakukan aktifitas kerja lagi. Mereka hanya makan,
menonton televisi bersama keluarga, setelah itu mereka tidur malam.

Aktifitas seperti itu tidak sepenuhnya dilakukan oleh setiap petani.
Terkadang ada yang berangkat pagi pulang malam hari. Apalagi kalau
mau musim panen kebanyakan dari petani tambak pulang di malam hari
bahkan sampai esok harinya.

Dalam satu keluarga, tiap anggota memiliki peranan masing-
masing terutama dalam menjalankan perekonomian keluarga. Suami
sebagai kepala rumah tangga adalah penanggung jawab kebutuhan rumah
tangga, dan sebagai pencari nafkah, yaitu mencari ikan serta merawat ikan
ditambak. Tambak bagi petani tambak merupakan ladang hidup, dan
kehidupannya tergantung dari sumber-sumber pertambakan. Kegiatan
sehari-hari yang dilakukan adalah pergi ke tambak untuk mengelola air
tambak agar ikan dapat berkembang dengan baik, jadi aktivitas petani

tambak (suami) sebagian besar dihabiskan di tambak.
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E. Hubungan Sosial Masyarakat

Setiap manusia pasti memiliki hubungan sosial dengan manusia
yang lainnya. Hal seperti itu sangat lazim dilakukan oleh semua manusia
dalam keberlangsungan hidup mereka. Maka tanpa adanya manusia lain
kita tidak akan sempurna dan juga tidak akan mungkin bisa hidup tanpa
orang lain. Sebab tidak ada manusia yang hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain. Maka dari itu manusia sering disebut dengan makhluk sosial.

Begitu juga yang terjadi di masyarakat Sumberrejo 1. Yang mana
masyarakat di Sumberrejo 1 ini memiliki hubungan sosial yang sangat
tinggi. Mereka masih menjunjung tinggi nilai sosial gotong royong antar
tetangga, saudara maupun dengan masyarakat sosial lainnya. Gotong
royong di masyarakat Sumberrejo 1 ini masih dilakukan dengan baik.
Nilai gotong royong yang dilakukan masyarakat terdapat berbagai macam
hal, baik secara fisik maupun materi. Seperti halnya yang dilakukan oleh
masyarakat atau kaum laki-laki dalam membantu tetangganya untuk
nduduk pademi (membangun rumah) dalam istilah orang jawa. Sedangkan
kaum perempuan/ibu-ibu biasanya memberikan sumbangan berupa beras,
minyak, gula, telur, dan ikan untuk diberikan kepada salah satu warga
yang memiliki hajat pernikahan atau hajat khitanan (sunatan anaknya)
guna untuk membantu meringankan beban yang memiliki hajat.

Hubungan sosial juga terjadi pada petani tambak yang mana
apabila musim panen ikan tiba maka sebagian dari saudara, masyarakat

atau biasa di sebut buruh tambak membantu memanen tambak tersebut
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dengan cara menjaring atau mengumpulkan ikan-ikan tersebut di samping

tambak agar ikan dapat diambil dengan mudah. Terjalinya hubungan

tersebut dilakukan setiap ada petani tambak yang panen dan pada saat

menaburkan pakan ikan ke tambak. Oleh karena itu, hubungan sosial

antara masyarakat dan petani tambak sangatlah erat. Tidak hanya dengan

petani tambak saja melainkan juga sama dengan masyarakat lainnya.
Gambar 4.3

Bentuk Hubungan Sosial Antar Sesama Petani Tambak

Sumber : Dokumentasi peneliti

F. Adat Istiadat Kebudayaan Masyarakat Sumberrejo
Kebudayaan adalah nilai tradisi yang dilakukan secara turun
temurun dari nenek moyang yang terdahulu. Adanya nilai tradisi tersebut
hingga sampai saat ini masyarakat masih menyakini mitos-mitos yang
diberikan nenek moyang kita yang terdahulu. Seperti halnya di Sumberrejo
1 ini masih tetap mempertahankan nilai tradisi atau kepercayaan yang
diyakini oleh mereka guna untuk menghormati tradisi nenek moyang dan

menjaga nilai tradisi orang-orang jawa. Berikut ini adalah macam-macam
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bentuk kepercayaan yang dilakukan oleh masyarakat Sumberrejo
diantaranya:

» Upacara Kematian
Upacara kematian juga merupakan suatu tradisi penting di desa tersebut,
terdapat beberapa tradisi yang dilaksanakan, yakni :
» “Pitung dinone”, tradisi memperingati tujuh hari kematian.
®» “petang puluh dinone”, atau tradisi memperingati 40 hari kematian.
= “satus dinone ”, tradisi memperingati 100 ari kematian.
» “sewu dinone”, tradisi memperingati 1000 %ari kematian.

» Sema’an Akbar
Sema’an Akbar adalah dzikir bersama setahun sekali, dalam acara
memperingati haul sesepuh Sumberrejo 1

» Nduduk pademi
Nduduk pademi ialah salah satu kepercayaan masyarakat dalam
membangun rumah dengan memberikan sesaji yang dipendam di bawah
tanah agar rumah tersebut kokoh bangunan

» Upacara Pra dan Pasca Kelahiran
Ada beberapa tradisi yang dilakukan masyarakat sebelum dan setelah
kelahiran, diantaranya :
» “Tingkeban” yakni suatu tradisi syukuran tujuh bulan masa kehamilan
= “Selapanan” yakni tradisi memperingati 40 hari kelahiran bayi

= “Pupak puser”, tradisi ini dilakukan setelah lepasnya tali pusar bayi
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Tradisi ini tidak jauh bedanya dengan yang dilakukan oleh semua
masyarakat orang jawa dan sekitarnya.
» Tahlilan

Tahlilan merupakan tradisi keagamaan mingguan yang dilakukan
oleh masyarakat Sumberrejo 1. Tahlilan ini dilakukan oleh bapak-bapak
pada setiap RT. Salah satu upaya masyarakat untuk merekatkan hubungan
kekeluargaan serta menguatkan nilai-nilai keagamaan masyarakat.
Kegiatan ini dilakukan setiap malam minggu yang dimulai ba’da sholat
magrib kegiatan ini dilakukan di rumah warga peserta tahlil secara
bergantian. Tradisi ini diisi dengan serangkaian pembacaan do’a untuk
orang-orang yang telah meninggal dan dilanjutkan dengan pembacaan
Surat Yaasin dan Tahlil. Selain itu kegiatan ini juga dilengkapi dengan
arisan, salah satu metode yang digunakan untuk menarik simpati
masyarakat untuk mengikutinya.

» Jam’iyah / Diba’an ibu-ibu

Jam’iyah juga salah satu adat istiadat masyarakat Sumberrejo 1
untuk bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Disini juga acara
kegiatan yang dilaksanakan pada satu minggu sekali itupun juga yang
melakukan semua ibu-ibu di RW 1 saja akan tetapi juga para remaja
perempuan juga ikut bersholawat. Bacaan jam’iyah dilaksanakan secara
bergilir di rumah warga Sumberrejo. Acara ini diadakan tiap mingguan

yang biasanya bertepatan di setiap hari jumat malam ba’da sholat isya’.
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» Ta’ziyah (Ngelayat)

Sebagaimana yang telah diketahui pada umumnya, ta’ziyah
merupakan tradisi berkunjung ke rumah orang yang meninggal sebagai
ungkapan bela sungkawa kepada keluarga yang ditinggalkan dan sebagai
penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal berupa do’a
yang dipanjatkan mengiringi kepergiannya. Tradisi ta’ziyah ini dikenal
dengan sebutan “Ngelayat” oleh masyarakat Sumberrejo. Masyarakat
yang melakukan “ngelayat” ini umumnya membawa bahan-bahan
masakan dengan maksud untuk membantu meringankan beban keluarga
yang ditinggalkan. Bahan-bahan masakan tersebut di antaranya; beras dan
gula. Tradisi ini berlangsung selama jenazah disemayamkan di rumah

hingga diantarkan ke pemakaman.



